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ABSTRAK 

PERAN DINAS KESEHATAN DALAM MENURUNKAN STUNTING DI 

KELURAHAN SINGOSARI KABUPATEN GRESIK 

Bagus Setyawan Nugraha1, Lukman Arif2 

1Program Studi Administrasi Publik UPN “Veteran” Jawa Timur 

2Program Studi Administrasi Publik UPN “Veteran” Jawa Timur 

 

Stunting adalah masalah gizi yang menetap akibat kurangnya asupan gizi 

dalam jangka panjang, biasanya disebabkan oleh distribusi makanan yang tidak 

merata dan tidak memenuhi kebutuhan gizi. Keterbatasan pertumbuhan intrauterin 

dapat bermanifestasi sebagai stunting dan menjadi nyata ketika anak mencapai usia 

dua tahun. Stunting dapat mempengaruhi individu mulai dari perkembangan awal 

hingga kedewasaan. Keterlambatan tumbuh kembang balita akibat stunting dapat 

menimbulkan dampak yang luas, antara lain gangguan kapasitas kognitif, 

peningkatan risiko penyakit tidak menular, penurunan produktivitas, kemiskinan, 

dan peningkatan kemungkinan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Dinas Kesehatan dalam 

menurunkan stunting. Metode yang digunakan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa: 1. Peran pemerintah sebagai 

regulator, mengenai permasalahan penanganan balita stunting aturan-aturan yang 

dibuat oleh pengambil keputusan yaitu Bupati dalam masalah stunting sudah cukup 

baik dengan peraturan tersebut, begitu juga dengan upaya yang dilakukan dalam 

penanganan balita stunting sudah terpantau baik, dengan melakukan pembinaan 

selama 3 bulan juga memberikan tambahan makanan. 2. Peran pemerintah sebagai 

dinamisator, pennganan balita stunting dengan melakukan sosialisasi dan 

pemberdayaan guna penanganan dan mencegah kembali adanya balita stunting. 

Dengan melakukan sosialisasi baik dari media sosial atau pun langsung kepada 

masyarakat salah satunya seperti dengan postingan di media platfrom yaitu 

instagram. 3. Peran pemerintah sebagai fasilitator, memberikan sarana dan 

prasarana serta program-program yang dilakukan dalam penngananan balita 

stunting seperti pengadaan alat timbanga badan, alat ukur tinnggi yang sudah baik 

dan tepat hasilnya. 

Kata kunci : Gizi, Stunting, Balita 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF THE HEALTH DEPARTMENT IN REDUCING STUNTING 

IN SINGOSARI VILLAGE, GRESIK DISTRICT 

Bagus Setyawan Nugraha1, Lukman Arif2 

1Public Administration Study Program UPN "Veteran" East Java 

2Public Administration Study Program UPN "Veteran" East Java 

 

Stunting is a persistent nutritional problem resulting from a long-term lack 

of nutritional intake, usually caused by unequal distribution of food and not meeting 

nutritional needs. Intrauterine growth restriction can manifest as stunting and 

become apparent when the child reaches two years of age. Stunting can affect 

individuals from early development to adulthood. Delays in the growth and 

development of toddlers due to stunting can have far-reaching impacts, including 

impaired cognitive capacity, increased risk of non-communicable diseases, 

decreased productivity, poverty, and increased chances of giving birth to babies 

with low birth weight. The aim of this research is to determine the role of the Health 

Service in reducing stunting. The method used is descriptive qualitative. Data 

collection techniques in this research are interviews, observation and 

documentation. Based on the research results that: 1. The role of the government 

as a regulator, regarding the problem of handling stunting toddlers, the rules made 

by the decision maker, namely the Regent, regarding stunting issues are quite good 

with these regulations, as well as the efforts made in handling stunting toddlers 

have been well monitored. , by providing coaching for 3 months and also providing 

additional food. 2. The government's role as a dynamist, treating stunted toddlers 

by conducting outreach and empowerment to handle and prevent the return of 

stunted toddlers. By conducting outreach either from social media or directly to the 

public, one of which is by posting on the media platform, namely Instagram. 3. The 

government's role as a facilitator, providing facilities and infrastructure as well as 

programs carried out in dealing with stunting toddlers, such as procuring body 

weighing equipment, height measuring instruments that are good and have 

accurate results. 

Keywords : Nutrision, Stunting, Toddler 
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